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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, inklusi
keuangan, tingkat suku bunga, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pengambilan kredit
pada nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang ditentukan menggunakan teknik
sampling Slovin, dengan populasi sebanyak 2.645 nasabah. Variabel penelitian meliputi literasi
keuangan, inklusi keuangan, tingkat suku bunga, dan kualitas pelayanan sebagai variabel
independen, serta keputusan pengambilan kredit sebagai variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keempat variabel independen secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit, dengan tingkat signifikansi masing-masing
variabel <0,05. Uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R2 sebesar 92%, yang
mengindikasikan bahwa variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, tingkat suku bunga, dan
kualitas pelayanan secara bersama-sama mampu menjelaskan 92% variasi keputusan
pengambilan kredit. Sisa 8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Penelitian ini menegaskan pentingnya meningkatkan literasi dan inklusi keuangan, menetapkan
kebijakan suku bunga yang kompetitif, dan memberikan pelayanan berkualitas guna mendorong
keputusan pengambilan kredit yang lebih baik. Rekomendasi diberikan kepada PT Amartha Mikro
Fintek untuk terus mengoptimalkan kualitas layanan dan meningkatkan literasi keuangan
nasabah.

Kata Kunci — Literasi keuangan, inklusi keuangan, tingkat suku bunga, kualitas
pelayanan, keputusan pengambilan kredit.
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1. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya zaman setiap individu dituntut untuk terus beradaptasi dalam
menghadapi globalisasi di bidang apapun salah satunya perekonomian, permasalahan ekonomi
yang kompleks menuntut manusia terus berusaha mencari solusi untuk memenuhi kebutuhan.
Menurut Novitasari Qusnul Dyah et al., (2020) Keputusan pengambilan kredit merupakan salah
satu aspek penting dalam manajemen keuangan individu dan perusahaan sebagai pemilihan suatu
tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif yang artinya seorang nasabah yang hendak
melakukan pemilihan maka ia harus memiliki pilihan alternatif , Pengambilan keputusan dalam
kredit secara umum melibatkan proses di mana individu atau lembaga memutuskan untuk
meminjam uang dari lembaga keuangan seperti bank, koperasi, atau pemberi pinjaman lainnya
karena faktor ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi peminjam maupun pemberi kredit.
(Govinda et al., 2020) Literasi keuangan mencakup kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan berbagai informasi finansial, termasuk produk kredit, suku bunga, dan syarat-syarat
pinjaman. Inklusi keuangan juga berperan signifikan dalam keputusan pengambilan kredit. Dengan
meningkatnya akses terhadap layanan keuangan, individu yang sebelumnya tidak terlayani kini
memiliki kesempatan untuk mengakses produk kredit yang dapat mendukung tujuan ekonomi
mereka. Pengetahuan mengenai inklusi keuangan dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam
mengambil keputusan kredit.

Menurut Chrisanti & Saryadi (2020) Tingkat suku bunga adalah faktor eksternal yang
memengaruhi keputusan pengambilan kredit. Suku bunga yang tinggi dapat mengurangi daya tarik
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produk kredit, sedangkan suku bunga yang rendah dapat mendorong lebih banyak individu untuk
meminjam. Oleh karena itu, pemahaman tentang dinamika suku bunga sangat penting bagi calon
peminjam dan adapun bunga yang dimaksud adalah bunga jasa peminjam kepada bank atau
lembaga keuangan lainnya seperti bunga kredit yang dianggap oleh pihak pemberi pinjaman
sebagai harga jual. Sedangkan, kualitas pelayanan dari lembaga keuangan menjadi salah satu
penentu dalam menciptakan pengalaman pengguna yang positif. Layanan yang baik dapat
meningkatkan kepuasan nasabah, yang pada gilirannya dapat memengaruhi keputusan untuk
mengambil kredit (Riyadin, 2019). Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 menunjukkan adanya kenaikan dari 38,03%
pada tahun 2019 menjadi 49,68% pada tahun 2022. Tidak hanya literasi keuangan indeks inklusi
keuangan juga mengalami kenaikan mencapai 85.10% di tahun 2022 dimana tahun 2019 hanya
mencapai 76,19% saja. Hasil ini menunjukkan celah antara tingkat literasi dan inklusi mengalami
penurunan sebesar 35.42% pada tahun 2022 dibandingkan di tahun 2019 pada tingkat 38.16%.

Di Kabupaten Sumbawa sendiri terdapat berbagai lembaga keuangan baik itu bank, lembaga
pengkreditan rakyat, koperasi simpan pinjam dan lembaga lain yang pada dasarnya bertujuan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu lembaga
keuangan yang berkontribusi aktif dalam menyalurkan pinjaman kepada masyarakat ialah PT
Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Lembaga ini diluncurkan guna mengefektifkan penyaluran
pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan modal untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
maupun kebutuhan menjalankan usaha dimana PT Amartha Mikro Fintek mengkhususkan
memberi pinjaman kepada ibu-ibu. PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa menerapkan sistem
kelompok tanggung renteng dengan melakukan kunjungan setiap minggunya kepada kelompok
peminjam yang diharapkan dapat menjembatani akses pembiyaan sehingga para nasabah mampu
mengembangkan usaha dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Berdasarkan hasil observasi, berikut jumlah nasabah yang terdaftar di PT Amartha Mikro Fintek
selama 3 tahun terakhir :

Tabel 1. Jumlah Nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa

No|Tahun | Jumlah |Kredit | Nasabah Bunga Wilayah Sebaran
Nasabah| Macet |Meninggal | Pinjaman

1| 2021 3.274 168 - 33% Kec. Sumbawa, Kec. Unter
Iwes, Kec. Labuhan
Badas, dan Kec. Moyo
Hulu

2 | 2022 1.284 - - 33% Kec. Sumabawa, Kec.
Unter Iwes, Kec. Labuhan
Badas, dan Kec. Moyo
Hulu

3 | 2023 2.645 196 1 33% Kec.Sumbawa,Kec.Unter
Iwes,Kec.Labuhan Badas
dan Kec.Moyo Hulu

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Dari data di atas dapat dilihat bahwa masyarakat yang mengambil kredit di PT Amartha Mikro
Fintek Unit Sumbawa mengalami peningkatan dan penurunan jumlah nasabah pada 3 tahun
terakhir. Pada tahun 2021 PT Amartha Mikro Fintek mengalami peningkatan nasabah sebanyak
3.274 dengan jumlah kredit macet sejumlah 168 dan untuk tahun berikutnya tepat di tahun 2022
nasabah mengalami penurunan dengan 1.284 nasabah dan tanpa adanya kredit macet,
selanjutnya pada tahun 2023 nasabah mengalami peningkatan dengan jumlah 2.645 dengan
jumlah kredit macet 196. Untuk wilayah yang tersebar ada 4 Kecamatan di Kabupaten Sumbawa.
Di lihat dari kebiasaan masyarakat yang mengambil kredit pada lembaga keuangan perbankan
atau non perbankan mengharuskan lembaga keuangan lebih meningkatkan kualitas dan
mempermudah akses terhadap layanan keuangan agar keuangan masyarakat semakin inklusif.
Masyarakat perlu memiliki literasi keuangan yang memadai agar dapat mengelolah keuangan
pribadi mereka dengan baik. Kurangnya pemahaman masyarakat akan manfaat beserta resiko
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dari layanan kredit yang digunakan menyebabkan terjadinya kredit bermasalah akibat tidak adanya
pertimbangan sebelum mengambil kredit. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh literasi keuangan, Inklusi Keuangan, Tingkat Suku Bunga, dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit (Studi Kasus Nasabah PT Amartha Mikro
Fintek Unit Sumbawa)”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif,
metode ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen, yaitu
literasi keuangan, inklusi keuangan, tingkat suku bunga, dan kualitas pelayanan, terhadap variabel
dependen, yaitu keputusan pengambilan kredit. Penelitian dilakukan pada nasabah PT Amartha
Mikro Fintek Unit Sumbawa pada tahun 2023. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif
berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil kuesioner, yang kemudian dianalisis menggunakan
metode statistik untuk menarik kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah PT
Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa tahun 2023, yang berjumlah 2.645 nasabah. Karena jumlah
populasi yang besar, penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, sehingga diperoleh 96 responden. Untuk
meningkatkan efektivitas penelitian, jumlah sampel diperluas menjadi 100 responden. Teknik
pengambilan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden yang
memenuhi kriteria sebagai nasabah aktif yang telah mengambil kredit.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat
setuju (5) hingga sangat tidak setuju (1). Variabel independen dalam penelitian ini mencakup
literasi keuangan, inklusi keuangan, tingkat suku bunga, dan kualitas pelayanan, yang diukur
berdasarkan indikator yang telah ditentukan, seperti pengetahuan keuangan, akses terhadap
layanan keuangan, serta kehandalan dan empati pelayanan. Sementara itu, variabel dependen,
yaitu keputusan pengambilan kredit, diukur melalui indikator seperti persepsi terhadap kinerja
karyawan, kepuasan terhadap kredit, dan pertimbangan pelayanan. Analisis data dilakukan
dengan metode regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Uji kualitas
data meliputi uji validitas dan reliabilitas, sedangkan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi. Selanjutnya,
uji hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan), serta koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk menilai seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh signifikan dari masing-masing variabel
independen terhadap keputusan pengambilan kredit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Uiji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah data apakah variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah
Kolmogorov Smirnov, jika Kolmogrov Smirnov lebih besar dari 0,05, maka data
berdistribusi normal. Jika Kolmogorov Sminov kurang dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Table 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 1,30821959
Most Extreme | Absolute ,084
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Differences Positive ,084

Negative -,053
Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,078¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil pengujian normalitas dengan menggunakan metode One

- Sample Kolmogrov Smirnov yaitu variabel Literasi Keuangan (X1), Inklusi Keaungan (X2),

Tingkat Suku Bunga (X3), Kualitas Pelayanan (X4), dan Keputusan Pengambilan Kredit ()

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan

adanya kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

kolerasi antar variabel bebas. Ada tidaknya multikonearitas bisa dilihat dari besarnya nilai

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value > 0,01 atau

nilai VIP < 10 maka model regresi dapat disebut bebas dari multikolinearitas.

Tabel 3. Uji Multikoliniearitas

Variabel Nilai Tolerance | Nilai VIF Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,407 2,455 | Tidak Terjadi Multikolinearitas
Inklusi Keuangan (X2) 0,521 1,918 | Tidak Terjadi Multikolinearitas
Tingkat Suku Bunga (X3) 0,299 3,339 | Tidak Terjadi Multikolinearitas
Kualitas Pelayanan (X4) 0,351 2,849 | Tidak Terjadi Multikolinearitas

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa dari setiap variabel independen vyaitu,
variabel Literasi Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2), Tingkat Suku Bunga (X3), dan
Kualitas Pelayanan (X4) memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan semua nilai VIF
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi
multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Remund (2019) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi kesamaan variance dan residual dari suatu pengamatan yang lain.
Untuk mengukur ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan
metode glejser, dilihat dari nilai signifikan antara variabel independent dengan absolud
residual > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Kriteria | Sig Keterangan

Literasi Keuangan (X1) 0,05 1,000 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Inklusi Keuangan (X2) 0,05 0,154 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tingkat Suku Bunga (X3)| 0,05 0,675 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kualitas Pelayanan (X4) | 0,05 0,919 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa variabel independent yaitu Literasi
Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2), Tingkat Suku Bunga (X3), dan Kualitas Pelayanan
(X4) memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Uji Hipotesis

a.

Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial (Uji T) digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel independen
secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria uji T
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adalah menggunakan signifikan yaitu 0,05 ( a = 5%). Jika nilai signifikansi > 0,05 atau
thitung< ttabel, maka hipotesis ditolak, menandakan tidak adanya pengaruh secara parsial
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau thitung<
ttabel maka hipotesisi diterima, menandakan terdapat pengaruh secara persial variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel Thitung Ttabel Sig. Keterangan
K eu'j;g:rs] 2)(1) 15,944 1,983 0,000 Berpengaruh
Keutlannkg;;?\i(XZ) 6,539 | 1,983 | 0,000| Berpengaruh
Tg‘gﬁg;&%‘;“ 3745 | 1,983 | 0004| Berpengaruh
bel aK;;rLI;%?X 4| 3432 | 1983 | 0,001| Berpengarun

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Dari tabel 5 di atas hasil uji parsial (Uji T) adalah sebagai berikut:

a) Variabel Literasi Keuangan (X1) memperoleh thitung sebesar 15,944 yang artinya nilai
tersebut lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Selanjutnya, nilai signifikan sebesar
0,000 yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa H1
diterima yang artinya variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap
Keputusan Pengambian Kredit nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa.

b) Variabel Inklusi Keuangan (X2) memperoleh thitung sebesar 6,539 yang artinya nilai
tersebut lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Selanjutnya, nilai signifikan sebesar
0,000 yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa H2
diterima yang artinya variabel Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap
Keputusan Pengambilan Kredit nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa.

c) Variabel Tingkat Suku Bunga (X3) memperoleh thitung sebesar 3,745 yang artinya nilai
tersebut lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Selanjutnya nilai signifikan sebesar
0,004 yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H3
diterima, artinya Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif terhadap Keputusan
Pengambilan Kredit Nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa.

d) Variabel Kualitas Pelayanan memperoleh thitung sebesar 3,432 yang artinya nilai
tersebut lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Selanjutnya nilai signifikan sebesar
0,001 yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H4
diterima, artinya Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap Keputusan
Pengambilan Kredit nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa.

. Analisis Regresi Liniear Berganda

Menurut Riyadin (2019), analisis regresi linear berganda mempelajari ketergantungan
variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen. Nilai R? mendekati nol
menunjukkan pengaruh kecil dari variabel independen terhadap variabel terikat, sementara
nilai mendekati 1 menunjukkan pengaruh besar. Tujuan analisis ini adalah untuk mengukur
pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, tingkat suku bunga, dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan pengambilan kredit.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constan 1,472 ,761 -1,933 | ,056
t)
X1 ,533 ,033 724 15,944 | ,000
X2 ,280 ,043 ,263 6,539 | ,000
X3 ,073 ,042 -,092 3,745 | ,004
X4 ,094 ,028 ,168 3,432 | ,001
a. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut :
Y =1,472 + (0,533) X1 + (0,280) X2 + (0,073) X3 + (0,094) X4 + e

Besarnya pengaruh masing-masing variabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Nilai konstanta sebesar 1,472 menunjukkan bahwa jika tidak ada perubahan pada
variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, tingkat suku bunga, dan Kkualitas
pelayanan maka variabel Keputusan pengambilan kredit akan meningkat sebesar
1,472.

b) Variabel literasi keuangan menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,533. Setiap
peningkatan variabel X1 sebesar 1%, maka variabel keputusan pengambilan kredit (Y)
akan naik sebesar 0,533 dengan asumsi variabel lain tetap.

c) Variabel inklusi keuangan menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0.280. Setiap
peningkatan variabel X2 sebesar 1% maka variabel keputusan pengambilan kredit (Y)
akan naik sebesar 0.280 dengan asumsi variabel lain tetap.

d) Variabel tingkat suku bunga menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,073. Setiap
peningkatan variabel X3 sebesar 1% maka variabel keputusan pengambilan kredit ()
akan naik sebesar 0,073 dengan asumsi variabel lain tetap.

e) Variabel kualitas pelayanan menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,094. Setiap
peningkatan variabel X4 sebesar 1%, maka variabel Keputusan pengambilan kredit ()
akan naik sebesar 0,094 dengan asumsi variabel lain tetap.

c. Koefesien Determinasi (R?)

Pada pengujian ini nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independennya

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen, sebaliknya jika nilai mendekati O berarti semakin lemah kemampuan variabel
independen dalan menjelaskan fluktuasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi

(R-Square) dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Koefesien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9592 ,920 ,917 1,33548
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Dari tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa informasi koefisien determinasi (R2) bernilai 0,920.
Artinya variabel independent yang diteliti dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan, inklusi
keuangan, tingkat suku bunga dan kualitas pelayanan dapat mempengaruhi keputusan
pengambilan kredit sebesar 92%, sedangkan sisanya 8% Keputusan pengambilan kredit
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel indpenden yang digunakan dalam penelitian
ini.
d. Uji Simultan (Uji F)

Uji F berrtujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variabel terikat. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka
dinyatakan variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.
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Tabel 8. Nilai Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 |Regression| 1951,208 4 487,802 273,508 | ,000°
Residual 169,432 95 1,783
Total 2120,640 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Dari tabel 8 di atas, menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti nilai tersebut kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu literasi keuangan, inklusi
keuangan, tingkat suku bunga, dan kualitas pelayanan, secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit pada nasabah PT Amartha Mikro Fintek
Unit Sumbawa.

Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Pengambilan Kredit
Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap Keputusan pengambilan kredit yang dilakukan
oleh nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan
nilai thitung sebesar 15,944 atau lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Pada penelitian ini
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan pengambilan
kredit yang artinya dapat membuktikan bahwa hipotesis pertama diterima. Artinya, semakin
tinggi tingkat literasi keuangan nasabah, semakin baik pula keputusan mereka dalam
mengambil kredit. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh puspasari,
(2020). Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap Keputusan pengambilan kredit bisa
dikarenakan nasabah tidak memiliki pengetahuan keuangan untuk memperoleh uang dalam
bentuk pinjaman kredit namun memiliki akses terhadap layanan keuangan, hal ini sesuai
dengan tujuan PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa dimana menyalurkan modal berupa
pinjaman yang dikhususkan kepada ibu-ibu yang Sebagian besar nasabanya kurang memiliki
pengetahuan keuangan. Oleh karena itu, PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa
menyediakan fasilitas penjemputan berkas sebagai syarat pinjaman dikarenakan kurangnya
pengetahuan nasabah sehingga memberikan kemudahan bagi nasabah untuk memperoleh
kredit. Selain itu, faktor tempat penelitian dan karakteristik responden yang digunakan dalam
penelitian ini yang berbeda dengan penelitian sebelumnya menyebabkan literasi keuangan
berpengaruh terhadap Keputusan pengambilan kredit.

2. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keputusan Pengambilan Kredit
Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan pengambilan kredit nasabah PT
Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan nilai thitung
sebesar 6,539 atau lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Pada penelitian ini disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap keputusan pengambilan kredit yang
artinya dapat membuktikan bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat
inklusi keuangan nasabah, semakin baik pula keputusan mereka dalam mengambil kredit.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dlakukan oleh Puspasari, (2020) yang
menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap
Keputusan pengambilan kredit. Perkembangan kredit yang diperoleh oleh nasabah PT
Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa tidak baik Tingkat inklusi keuangan yang dimiliki oleh
nasabah maka akan semakain baik pula Keputusan dalam melakukan pengambilan kredit dan
semakin percaya nasabah akan lembaga keuangan penyedia kredit maka nasabah akan terus
menerus melakukan pengambilan krdit.

3. Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Keputusan Pengambilan Kredit
Tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap keputusan pengambilan kredit nasabah PT
Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji T dengan nilai thitung
sebesar 3,745 atau lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
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bahwa terdapat pengaruh Tingkat Suku Bunga Tehadap Keputusan Pengambilan Kredit
nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa yang artinya dapat membuktikan bahwa
hipotesis ketiga diterima. Artinya, perubahan dalam tingkat suku bunga dapat memengaruhi
keputusan nasabah dalam mengambil kredit. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chrisanti & Saryadi (2020) yang menyatakan bahwa tingkat
suku bunga tidak berpengaruh signifkan terhadap Keputusan pengambilan kredit. Sedangkan,
dalam penelitian ini Tingkat suku bunga berpengaruh terhadap Keputusan pengambilan kredit
karena nasabah menganggap bahwa Tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh PT Amartha
Mikro Fintek Unit Sumbawa cukup wajar dan dapat dijangkau. Maka dari itu Tingkat suku
bunga tidak terlalu dipermasalahkan oleh nasabah dalam memutuskan melakukan
pengambilan kredit di PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Keputusan Pengambilan Kredit

Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pengambilan kredit nasabah PT
Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji T dengan nilai thitung
sebesar 3,432 atau lebih besar dari ttabel sebesar 1,983. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan Tehadap Keputusan Pengambilan Kredit
nasabah PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa yang artinya dapat membuktikan bahwa
hipotesis keempat diterima. Artinya, perubahan dalam tingkat suku bunga dapat memengaruhi
keputusan nasabah dalam mengambil kredit. Artinya semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan oleh PT Amartha Mikro Fintek, semakin besar kemungkinan nasabah untuk
mengambil kredit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chrisanti &
Saryadi (2020) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
Keputusan nasabah dalam mengambil kredit. Hal ini diukur dari kemampuan lembaga
keuangan memberikan pelayanan seperti yang dijanjikan, kesiapan pegawai memberikan
pelayanan kepada setiap nasabah, pegawai PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa mampu
untuk cepat tanggap dalam melayani dan menangani keluhan nasabah sekaligus memberikan
Solusi atas permasalahan yang dihadapi nasabah Ketika proses pengurusan kredit. Selain itu,
sikap pegawai PT Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa saat memberikan pelayanan dinilai
baik dan memiliki pemahaman dan kecakapan saat memberikan pelayanan menjadi faktor
yang menentukan Keputusan nasabah dalam memutuskan mengambil kredit di PT Amartha
Mikro Fintek Unit Sumbawa.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti oleh peneliti dengan judul Pengaruh

Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Tingkat Suku Bunga, dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Keputusan Pengambilan Kredit (Studi Kasusu Nasabah PT. Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa)
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan pengambilan kredit nasabah
PT. Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa, hal ini dikarenakan nasabah tidak harus memiliki
pengetahuan keuangan untuk memperoleh uang dalam bentuk pinjaman kredit, selama
memiliki akses terhadap layanan keuangan disertai pelayanan yang optimal dari lembaga
keuangan yang menawarkan pinjaman memberikan kemudahan kepada nasabah untuk
memperoleh kredit. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan literasi keuangan
berpengaruh terhadap keputusan kredit adalah tempat penelitian dan karakteristik
responden yang digunakan dalam penelitian ini yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya.

2. Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kepeutusan pengambilan kredit nasabah
PT. Amartha Mkiro Fintek Unit Sumbawa. Semakin baik tingkat inklusi keuangan yang
dimiliki oleh nasabah maka akan semakin baik pula keputusan dalam melakukan
pengambilan kredit dan semakin percaya nasabah akan lembaga keuangan penyedia
kredit maka nasabah akan terus menerus melakukan pengambilan kredit.
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3. Tingkat suku bunga berpengaruh positif secara positif terhadap keputusan pengambilan
kredit nasabah PT. Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Tingkat suku bunga berpengaruh
terhadap keputusan pengambilan kredit karena nasabah menganggap bahwa tingkat suku
bunga yang ditawarkan oleh PT. Amartha Unit Sumbawa cukup wajar dan dapat dijangkau
oleh nasabah. Maka dari itu tingkat suku bunga tidak terlalu dipermasalahkan oleh nasabah
dalam memutuskan melakukan pengambilan kredit di PT. Amartha Mikro Fintek Unit
Sumbawa.

4. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan Pengambilan Kredit oleh
nasabah PT. Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa. Artinya semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan pegawai PT. Amartha Mikro Fintek Unit Sumbawa kepada
nasabah maka kepercayaan nasabah untuk tetap mengambil kredit di PT. Amartha Mikro
Fintek Unit Sumbawa juga meningkat.
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